BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Low Cost Leadership Untuk
Meningkatkan Daya Saing Pada Tarif Rawat Inap Rumah Sakit Unggul Karsa
Medika,Bandung maka pada bagian akhir penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Differentiation Strategy layak untuk diubah menjadi Low Cost Leadership
Strategy untuk keunggulan bersaing karena RS Santosa Kopo dan RSU
Pindad yang lokasinya berdekatan dengan RS Unggul Karsa Medika
mampu menawarkan tarif rawat inap yang lebih rendah pada Kelas VIP,
Kelas 1, Kelas 2, dan Kelas 3. Kemudian faktor kedua adalah karena
pendapatan masyarakat di kabupaten lebih rendah dari pendapatan di kota.
Hal ini akan mempengaruhi daya beli masyarakat, mereka akan cenderung
mencari tarif yang rendah dan tidak terlalu memikirkan kecanggihan
teknologi medis. Faktor ketiga adalah RS Unggul Karsa Medika belum
bekerja sama dengan BPJS Kesehatan, sehingga pasien yang tidak mampu
harus membayar dengan tarif normal. Hal ini berbeda dengan kedua
pesaingnya seperti RS Santosa Kopo dan RSU Pindad yang sudah bekerja
sama dengan BPJS Kesehatan sehingga dapat menawarkan tarif rawat inap

yang lebih rendah.
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2. Proses bisnis RS Unggul Karsa Medika mendukung untuk diterapkannya
Low Cost Leadership Strategy karena terdapat aktivitas yang dapat
dipangkas. Aktivitas yang dipangkas tersebut merupakan kegiatan yang
harus dibayar pasien di luar tarif rawat inap yang telah ditetapkan. Kegiatan
ini akan dimasukkan ke dalam kolom aktivitas lainnya sehingga tidak akan
dibebankan pada perhitungan tarif aktivitas. Aktivitas lainnya terdiri dari
petugas administrasi memanggil pasien, petugas administrasi menyerahkan
dokumen pasien kepada dokter, dokter memanggil pasien, dokter
memeriksa pasien, dokter membuat laporan rekam  medis, dokter
menyerahkan laporan rekam medis dan dokumen pasien kepada perawat
rawat jalan, perawat rawat jalan menyerahkan dokumen pasien kepada
petugas administrasi, pasien memilih kamar rawat inap yang diinginkan,
dokter memberitahu pasien bahwa pasien sudah diijinkan pulang, dokter
membuat resep obat untuk dibawa pulang oleh pasien, perawat rawat inap
menyerahkan invoice kepada petugas billing, petugas farmasi memberikan
dan menjelaskan penggunaan obat kepada pasien. Dalam menerapkan Low
Cost Leadership Strategy diperlukan adanya pemangkasan biaya produksi,
dalam penelitian ini biaya produksi tersebut adalah biaya untuk
menghasilkan jasa. Oleh karena itu, diperoleh tarif rawat inap RS Unggul
Karsa Medika yang baru yaitu Kelas VIP sebesar Rp.351.285, Kelas 1
sebesar Rp.287.415, Kelas 2 sebesar Rp.255.480, Kelas 3 sebesar

Rp.191.610.
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3. Proses bisnis RS Unggul Karsa Medika dapat dijalankan dengan pengetatan
biaya yaitu dengan menggunakan analisis rantai nilai. Aktivitas utama yang
harus dipangkas ada tiga yaitu pada outbond logistics, service, marketing
and sales. Untuk aktivitas pendukung yang harus dipangkas ada dua yaitu

technology development, dan firm infrastrcuture.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Low Cost Leadership Untuk
Meningkatkan Daya Saing Pada Tarif Rawat Inap Rumah Sakit Unggul Karsa
Medika,Bandung, maka pada bagian akhir penelitian ini, saran yang dapat diberikan

kepada RS UKM adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan bahwa Differentiation
Strategy layak untuk diubah menjadi Low Cost Leadership Strategy
untuk keunggulan bersaing. Oleh karena itu, sebaiknya RS Unggul
Karsa Medika mengubah strateginya menjadi Low Cost Leadership agar
pasien yang menggunakan jasa rawat inap meningkat. Namun
penerapan Low Cost Leadership harus dipertimbangkan karena
memiliki resiko seperti, kepuasan pasien menjadi menurun.

2. Proses bisnis RS Unggul Karsa Medika sebaiknya dilakukan
perombakan dan di evaluasi ulang. Untuk menghilangkan pul biaya
yang tidak bernilai tambah dengan menggunakan perhitungan
berdasarkan activity based view. Maka diperoleh hasil perhitungan tarif
rawat inap Kelas VIP, Kelas 1, Kelas 2 dan Kelas 3 lebih rendah dari

tarif yang sudah ditetapkan oleh RS Unggul Karsa Medika.
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3. Proses bisnis RS Unggul Karsa Medika dapat dijalankan dengan
pengetatan biaya. Oleh karena itu, sebaiknya RS UKM menerapkan
Porter Value Chain untuk pemangkasan aktivitas yang tidak bernilai
tambah dari seluruh departemen dan melakukan pengurangan biaya

(cost reduce) sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaingnya.
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